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KATA PENGANTAR

Diskursus tentang peran dan kedudukan perempuan dewasa ini menjadi
sebuah wadah penting untuk mengetahui sebab terjadinya ketidakadilan bagi
perempuan dewasa ini. Dominasi sistem budayaan patriarkat membuat kaum
perempuan tersubordinasi sebagai kaum kelas dua. Kaum perempuan dipandang
sebagai pribadi yang lemah dan tak berdaya. Pandangan ini kemudian menjadi
suatu warisan kultur yang sangat kuat yang diembani oleh masyarakat sekarang
ini. Dalam sistem budaya patriarkat, hampir sebagian besar masyarakat memiliki
cara pandang yang tidak seimbang terhadap kaum perempuan. Maka dari itu,
dalam banyak hal kaum perempuan mengalami ketidakadilan dalam peran dan
kedudukan dalam ruang publik. Kaum perempuan hanyalah pribadi yang pasif,
yang hanya bergerak dalam rumah tangga sedangkan laki-laki dipandang sebagai
pribadi yang aktif yang bergerak dalam pelbagai bidang kehidupan. Cara pandang
masyarakat patriarkat seperti ini berlangsung terus sepanjang sejarah dan diturun-
temurunkan pada generasi yang baru, sehingga orang menerimanya sebagai nilai

dan kebenaran yang mengatur sistem hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Persoalan tentang kesetaraan peran dan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan terjadi pula pada masyarakat Flores Timur. Masyarakat Flores Timur
merupakan salah satu masyarakat yang berbudaya patriarkat. Dalam pelbagai
bidang kehidupan peran dan kedudukan lebih banyak diberikan kepada laki-laki
sedangkan perempuan kurang sekali dilibatkan dalam ruang publik. Laki-laki
lebih diutamakan dan diberikan kekuasaan sedangkan kaum perempuan
dipandang sebagai kaum yang lemah dan kurang diperhatikan. Maka dari itu,
tidak mengherankan dalam banyak hal perempuan Lamaholot masih mengalami
penindasan meskipun beberapa dari mereka yang terlibat dalam ruang publik.
Sistem budaya patriarki seperti ini telah mengakar dan dihidupi oleh masyarakat
Flores Timur. Kaum laki-laki mendominasi segala peran dan status yang lebih
tinggi dalam masyarakat sedangan kaum perempuan hanya dipandang sebagai
pengurus rumah tangga. Perempuan sering diberi predikat sebagai kaum yang

lemah, pendamping suami, kaum yang hanya bekerja di dapur, sedangkan laki-
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laki sering mendapat tempat yang lebih terhormat yakni menjadi tulang punggung

keluarga.

Dalam Kitab Suci banyak pula ditemukan kisah yang menampilkan sistem
budaya patriarki, di mana posisi laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Hal ditemukan secara jelas dalam teks-teks Kitab Suci, seperti Hawa yang jatuh
dalam dosa (Kejadian 3), istri Potifar yang menggoda Yusuf (Kejadian 39), anak
perempuan Yefta yang dipersembahakan sebagai nazar (Hakim-hakim 11:29-40),
Tamar yang diperkosa dan dimutilasi (Hakim-hakim 19) dan istri Hosea yang
sundal (Hosea 1:2). Oleh karena itu, perempuan lebih banyak ditampilkan sebagai
orang kedua dan pelengkap belaka dalam kehidupan bersama. Gambaran tentang
perempuan senantiasa berorientasi kepada perendahan harkat dan martabatnya.

Di tengah kehidupan sistem budaya patriarkat yang sangat kuat, muncul
beberapa perempuan dalam Kitab Suci sebagai tokoh pembebas dan penyelamat
bagi bangsa Israel. Salah satu tokok perempuan pemberani dalam Kitab Suci,
yakni Debora. Hal ini dapat ditemukan dalam Kitab Hakim-Hakim bab 4-5.
Debora digambarkan sebagai seorang hakim perempuan yang memiliki peran dan
kedudukan yang amat penting. Debora dilukiskan sebagai seorang nabiah yang
didatangi umat untuk meminta keadilan (ayat, 4-5). Kisah Debora yang turut
berperan dalam melawan musuh memperlihatkan kekuatan dan ketangguhan
seorang perempuan. Kisah Debora dalam kitab Hakim-Hakim bab 4-5 sejatinya
menjadi sebuah refleksi biblis bagi masyarakat Lamaholot untuk memperjuangkan
harkat dan martabat perempuan Lamaholot. Dalam tulian ini, penulis
mengharapkan agar kesetaraan kedudukan dan peran kaum laki-laki dan kaum
perempuan Lamaholot, mampu mewarnai seluruh realitas kehidupan masyarakat

Flores Timur dalam budaya Lamaholot.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penulis tidak
berjalan sendirian. Ada banyak pihak yang dengan berbagai cara telah membantu
penulis untuk menyelesaikan karya ini sehingga dapat diselesaikan tepat waktu.
Untuk itu, pada kesempata ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang

berlimpah kepada beberapa pihak.
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